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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK BAWANG MERAH (Allium
cepa L), KECAMBAH KACANG HIJAU (Phaseolus radiatus L) DAN
HORMON ROTOONE-F TERHADAP KEBERHASILAN STEK NYAWAI

(Ficus variegata Blume)

ABSTRAK

Nyawai (Ficus variegata Blume) merupakan anggota dari famili Moraceae.
Nyawai merupakan tanaman semi recalcitran yaitu biji akan cepat rusak dan tidak
dapat disimpan dalam waktu yang lama. Untuk mengatasi masalah tersebut
dilakukan perbanyakan vegetatif yaitu stek pucuk. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan stek pucuk adalah penambahan zat pengatur tumbuh
(ZPT). Umumnya ZPT yang digunakan adalah Rootone-F. Namun, berdasarkan
penelitian pendahulu pengaruh hormon Rootone-F terhadap persentase hidup stek
rendah. Oleh karena itu, untuk mengganti Rootone-F dapat digunakan ZPT dari
ekstrak bawang merah merah (Allium cepa) dan ekstrak kecambah kacang hijau
(Phaseolus radiatus L). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
pemberian variasi sumber ZPT serta mengetahui sumber ZPT yang lebih efektif
terhadap pertumbuhan stek pucuk nyawai (Ficus variegata Blume). Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2
faktor. Faktor pertama yaitu faktor sumber ZPT (Rootone-F, ekstrak bawang
merah dan ekstrak kecambah kacang hijau). Sedangkan faktor kedua adalah faktor
konsentrasi meliputi ekstrak bawang merah (10%, 20% dan 30%), ekstrak
kecambah kacang hijau (5%, 10% dan 15%) dan Rootone-F 100ppm.Setiap
perlakuan 5 stek pucuk dan 5 ulangan, sehingga jumlah keseluruhan ada 200 stek
pucuk. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan analisis ANOVA
dan apabila perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 5%. Hasil penelitian pada minggu ke-8
menunjukan perlakuan ekstrak bawang merah 30% memperoleh hasil tertinggi
pada persentase hidup sebesar 33,7%, data skoring yaitu 2,04 dan jumlah akar
sebanyak 10,7 buah. Ekstrak bawang merah 20% menunjukan hasil tertinggi pada
pertambahan tinggi stek dan jumlah daun yaitu 0,25 cm dan 3,9 helai, sementara
itu ekstrak kecambah kacang hijau 15% menunjukan panjang akar terbaik yaitu
8,2 cm. Sehingga ekstrak bawang merah dapat digunakan sebagai alternatif
pengganti Rootone-F.

Kata kunci: Nyawai (Ficus variegata Blume), stek pucuk, ekstrak bawang merah,
ekstrak kecambah kacang hijau.



GIVING EFFECT EXTRACT ONION (Allium cepa L), MUNG BEAN
SPROUTS (Phaseolus radiatus L) AND HORMONES ROTOONE-F TO
SUCCES CUTTING NYAWAI (Ficus variegata BLUME)

ABSTRACT

Nyawai (Ficus variegata Blume) is a member of family Moraceae. Nyawai is
a semi recalcitran crop beans and can not be stored for a long time. To overcome
this problem nyawai is propagated vegetatively by shoot cutting. One of the
factors that influence the success of shoot cutting is the addition of growth
hormone. Growth hormone generally used for plant cutting is Rootone-F.
However, application of Rootone-F resulted in low percentage of living plants.
Therefore, growth hormone from the extract of red onion (Allium cepa L) and
mung bean sprouts (Phaseolus radiatus L) were used to replace Rootone-F. This
research to aimed determine the effect of various sources of growth hormones
and to determine the best source of growth hormone for shoot cutting of nyawai.
The experimental design used was Randomized Complete Blok Design (RCBD)
with two factors. The first factor was growth hormone source (Rotoone-F, red
onion extract and extract of mung bean sprouts). The second factor was the
concentration of onion extract (10%, 20% and 30%), mung bean sprouts extract
(5%, 10% and 15%) and 100 ppm Rotoone-F. Every treatment consist of five
replication, bringing the total of 200 shoot cutting. Data obtained from this study
were analyzed by ANOVA continued by Duncan Multiple Range Test (DMRT)
with a level of 5%. The result showed that at week 8 treatment by onion extract
30% earned an average highest percentage of survival at 33,7% the data scoring is
2,04 and the number of roots as much as 10,7 unitts. Red onion extract 20%
showing highest result cutting as height and number of leaves were as high as
0,25 cm and 3,9 strands and mung bean sprouts extract 15 % shows the highest
root length is 8,2 cm. So, that the onion extract can be used as an alternative
Rootone-F.

Keywords: Nyawai (Ficus variegata Blume), shoot cuttings, red onion extract,
mung bean sprouts extract.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan merupakan sumber daya alam yang memiliki banyak fungs
diantaranya yaitu fungs ekologis, fungs sosia dan fungsi ekonomi. Namun,
keberadaan hutan di Indonesia sangat memperihatinkan karena terjadi degradasi
dari praktek ilegal perdagangan hasil hutan dan kegiatan pertambangan ilegal
serta kebakaran hutan (Rifai, 2010). Oleh karena itu, perlu dilakukan rehabilitas
yang bertujuan utuk mengembalikan hutan pada kondisi stabil dan produktif serta
hutan dapat berperan sebagaimana fungsinya (Rifai, 2010).

Nyawai merupakan salah satu jenis tumbuhan cepat (fast growing species)
yang dapat digunakan untuk rehabilitas hutan. Akan tetapi nyawa merupakan
tanaman semi recalcitran yaitu biji akan cepat rusak atau viabilitas menurun dan
tidak tahan disimpan dalam kondisi suhu dan kelembaban rendah. Akibatnya, biji
nyawai tidak dapat disimpan dalam waktu yang lama atau hanya bisa disimpan
sekitar enam bulan. (Hendromono & Komsatun, 2008 dalam Effendi, 2012).

Alternatif yang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
perbanyakan vegetatif. Perbanyakan vegetatif dapat dilakukan dengan teknik stek
(Rifai, 2010). Salah satu perbanyakan vegetatif dengan stek adalah stek pucuk.
Stek pucuk ini tergolong sederhana namun dapat digunakan untuk produksi masal
suatu spesies dan dapat dilakukan perbanyakan sepanjang tahun. Selain itu, bahan
stek dapat diambil dari trubusan pohon-pohon yang unggul, sehingga akan

diperoleh bibit stek pucuk yang unggul (Putraet al., 2014).



Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan stek pucuk dan akar
adalah penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT). Menurut Ependi (2009 dalam
Muswita, 2011), zat pengatur tumbuh yang sering digunakan untuk perakaran
adalah auksin. Salah satu zat pengatur tumbuh yang termasuk dalam kelompok
auksin adalah Rootone-F (Huik, 2004).

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2015
sampai dengan 8 April 2015 di Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Pemulian
Tanaman Hutan Y ogyakarta yang berjudul “Pengaruh Teknik Pemberian Hormon
Rootone-F pada Stek Pucuk Nyawai (Ficus variegata Blume)”, diketahui bahwa
hormon Rootone-F pada konsentrasi 100 ppm memberi pengaruh terbaik pada
persentase hidup dan tinggi pucuk. Selain itu, penggunaan auksin sintesis
menyebabkan mikroba dalam tanah mati dan harga auksin yang mahal, sehingga
perlu dicari aternatif auksin alami sebagai pengganti auksin sintetis (Rootone-F).

Pada penelitian ini, ZPT dari ekstrak bawang merah (Allium cepa) dan
ekstrak kecambah kacang hijau (Phaseolus radiatus L) digunakan sebagai
pengganti Rootone-F. Menurut Siskawati et al., (2013) umbi bawang merah
mengandung ZPT auksin dan rhizokalin yang dapat merangsang pertumbuhan
akar. Sementara itu, kecambah kacang hijau mengandung zat pengatur tumbuh
auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm dan sitokinin 96,26 ppm (Ulfa, 2014 dalam
Apriskaet al., 2015).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muswita (2011) bahwa
perlakuan ekstrak bawang merah konsentrasi 20% memperoleh hasil jumlah akar

teringgi pada stek gaharu (Aquilaria malaccencis Oken). Sementara itu, menurut



hasil penelitian Corina et al., (2014) perlakuan ekstrak kecambah kacang hijau
konsentrasi 10% menunjukan jumlah akar dan panjang akar tertinggi pada
pertumbuhan kultur biji jeruk siam (Citrus nobilis var. Microcarpa). Selain itu
juga, bawang merah dan kecambah kacang hijau merupakan bahan yang mudah
dijumpal serta ramah lingkungan.

Oleh karena itu, bawang merah dan kecambah kacang hijau dapat digunakan
sebagai aternatif pengganti hormon Rootone-F untuk pertumbuhan stek pucuk

nyawai (Ficus variegata Blume).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka

rumusan masal ah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pemberian variasi sumber ZPT terhadap pertumbuhan
stek pucuk nyawai (Ficus variegata Blume)?

2. Berdasarkan sumber ZPT yang digunakan, manakah yang paling efektif
untuk pertumbuhan stek pucuk nyawai (Ficus variegata Blume)?

3. Berdasarkan sumber ZPT yang paling efektif, berapakah konsentrasi yang

optimal untuk pertumbuhan stek pucuk nyawai (Ficus variegata Blume)?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini diantaranya:
1. Mempelgari pengaruh pemberian variass sumber ZPT terhadap

pertumbuhan stek pucuk nyawai (Ficus variegata Blume)



2. Mempelgari sumber ZPT yang lebih efektif untuk pertumbuhan stek pucuk
nyawai (Ficus variegata Blume).
3.  Mempelgari konsentrasi dari sumber ZPT yang lebih efektif untuk

pertumbuhan stek pucuk nyawai (Ficus variegata Blume).

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dihargpakan dapat memberikan alternatif  pengganti
penggunaan hormon Rootone-F dengan menggunakan tumbuhan yang
mengandung hormon auksin pada perlakuan stek pucuk nyawai (Ficus variegata
Blume). Sehingga, dapat memberi pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan

lain yang mengandung hormon auksin alami.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Pemberian ekstrak bawang merah pada nyawai (Ficus variegata Blume)
berpengaruh meningkatkan hasil rata-rata persentase hidup, data skoring,
jumlah daun dan jumlah akar. Akan tetapi pada hasil rata-rata panjang akar
stek pucuk nyawai (Ficus variegata Blume) pemberian Rootone-F lebih
baik daripada perlakuan lain.

Berdasarkan sumber ZPT yang digunakan pemberian ekstrak bawang merah
lebih efektif dari pada ekstrak kecambah kacang hijau terhadap stek pucuk
nyawai (Ficus variegata Blume).

Ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 30% lebih optimal mempercepat
pembentukan akar serta mampu meningkatkan persentase hidup, data
skoring, jumlah daun dan pertambahan tinggi stek pucuk. Sementara itu,
ekstrak kecambah kacang hijau 15% merupakan konsentrasi yang optimal
untuk pemanjangan akar tetapi tidak mempengaruhi parameter pengamatan

yang lain.

SARAN
Saran untuk penelitian lebih lanjut diantaranya:
Perlu dilakukan sterilisast media sehingga stek pucuk tidak terserang jamur

yang berasal dari media.
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Perlunya pengaturan suhu lingkungan yang sesuai untuk stek pucuk
sehingga pertumbuhan dan perkembangan stek pucuk tidak terganggu.
Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai pemberian ekstrak kecambah

kacang hijau dengan konsentrasi yang lebih tinggi.
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LAMPIRAN

1. Hasil Analisis Anova Persentase Hidup

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:minggul

Type Ill Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .000% 11 .000
Intercept 323784.036 1 323784.036
Rep .000 4 .000
Treat .000 7 .000
Error .000 28 .000
Total 323784.036 40
Corrected Total .000 39
Dependent Variable:minggu2

Type Ill Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 2.178E-5% 11 1.980E-6 1.000 AT71)
Intercept 323785.637 1 323785.637| 1.635E11 .000
Rep 7.921E-6 4 1.980E-6 1.000 424
Treat 1.386E-5 7 1.980E-6 1.000 452
Error 5.545E-5 28 1.980E-6
Total 323785.638 40
Corrected Total 7.723E-5 39

a. R Squared =,282 (Adjusted R Squared =,000)
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Dependent Variable:minggu3

54

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 773.059° 11 70.278 1.443 .209|
Intercept 312034.560 1 312034.560| 6.409E3 .000
Rep 432.636 4 108.159 2.221 .092
Treat 340.423 7 48.632 .999 453
Error 1363.338 28 48.691
Total 314170.958 40
Corrected Total 2136.398 39
a. R Squared = ,362 (Adjusted R Squared =,111)
Dependent Variable:minggu4

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 9057.681°% 11 823.426 3.903 .002
Intercept 217074.549 1 217074.549 1.029E3 .000
Rep 2888.356 4 722.089 3.423 .021
Treat 6169.325 7 881.332 4.178 .003
Error 5907.054 28 210.966
Total 232039.284 40
Corrected Total 14964.735 39
a. R Squared = ,605 (Adjusted R Squared = ,450)
Dependent Variable:minggu5

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 3753.766° 11 341.251 1.290 .280
Intercept 97094.418 1 97094.418 367.176 .000
Rep 1072.887 4 268.222 1.014 417
Treat 2680.880 7 382.983 1.448 .226
Error 7404.189 28 264.435
Total 108252.374 40
Corrected Total 11157.955 39

a. R Squared =,336 (Adjusted R Squared = ,076)



Dependent Variable:minggu6

55

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 4321.390° 11 392.854 1.364 .244
Intercept 64901.553 1 64901.553 225.302 .000
Rep 1483.454 4 370.863 1.287 .299|
Treat 2837.936 7 405.419 1.407 242
Error 8065.801 28 288.064
Total 77288.744 40
Corrected Total 12387.191 39
a. R Squared =,349 (Adjusted R Squared = ,093)
Dependent Variable:minggu7

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 5286.025% 11 480.548 1.224 .317|
Intercept 21294.995 1 21294.995 54.238 .000
Rep 2326.378 4 581.594 1.481 .234
Treat 2959.647 7 422.807 1.077 404
Error 10993.480 28 392.624
Total 37574.499 40
Corrected Total 16279.504 39
a. R Squared =,325 (Adjusted R Squared = ,059)
Dependent Variable:minggu8

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 5280.301° 11 480.027 1.223 .318]
Intercept 21288.073 1 21288.073 54.252 .000
Rep 2322.802 4 580.700 1.480 .235
Treat 2957.499 7 422.500 1.077 404
Error 10987.083 28 392.396
Total 37555.457 40
Corrected Total 16267.383 39

a. R Squared =,325 (Adjusted R Squared = ,059)



2. Hasil Analisis Duncan Persentase Hidup

minggu4

Duncan
Subset

Treat N 1 2 3
1 5 50.9660
8 5 58.8120 58.8120
2 5 71.4960 71.4960
7 5 71.9720 71.9720
3 5 79.3420
5 5 82.1240
6 5 84.6560
4 5 89.9700
Sig. 400 .187 .086

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 210,966.

3. Hasil Analisis Anova Data Skoring

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:M1

Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square Sig.
Corrected Model .000* 7 .000

Intercept 360.000 1 360.000

treat .000 7 .000

Error .000 32 .000

Total 360.000 40

Corrected Total .000 39

a. R Squared = . (Adjusted R Squared =.)
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:M2

57

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1.277% 7 .182 1.593 173
Intercept 490.770 1 490.770| 4.286E3 .000]
treat 1.277 7 .182 1.593 173
Error 3.664 32 115
Total 495.711 40
Corrected Total 4.941 39
a. R Squared = ,258 (Adjusted R Squared = ,096)
Dependent Variable:M3

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1.927% 7 275 3.093 .013
Intercept 555.025 1 555.025| 6.236E3 .000}
treat 1.927 7 275 3.093 .013
Error 2.848 32 .089
Total 559.800 40
Corrected Total 4.775 39
a. R Squared = ,404 (Adjusted R Squared = ,273)
Dependent Variable:M4

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 5.743% 7 .820 4.364 .002
Intercept 477.481 1 477.481 2.540E3 .000]
treat 5.743 7 .820 4.364 .002
Error 6.016 32 .188
Total 489.240 40
Corrected Total 11.759 39

a. R Squared = ,488 (Adjusted R Squared = ,376)



Tests of Between-Subjects Effects

58

Dependent Variable:M5

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 4.345% 7 621 1.419 232
Intercept 260.253 1 260.253 595.071 .000}
treat 4.345 7 621 1.419 .232
Error 13.995 32 437
Total 278.593 40
Corrected Total 18.340 39
a. R Squared =,237 (Adjusted R Squared = ,070)
Dependent Variable:M6

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 3.999% 7 571 1.200 331
Intercept 190.969 1 190.969 401.195 .000}
treat 3.999 7 571 1.200 331
Error 15.232 32 476
Total 210.200 40
Corrected Total 19.231 39
a. R Squared =,208 (Adjusted R Squared =,035)
Dependent Variable:M7

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 3.815° 7 .545 1.315 .275)
Intercept 108.241 1 108.241 261.136 .000]
treat 3.815 7 .545 1.315 .275)
Error 13.264 32 415
Total 125.320 40
Corrected Total 17.079 39

a. R Squared =,223 (Adjusted R Squared = ,053)



Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:M8

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 3.824°% 7 546 1.324 2271
Intercept 104.976 1 104.976 254.487 .000
treat 3.824 7 .546 1.324 271
Error 13.200 32 413
Total 122.000 40
Corrected Total 17.024 39

a. R Squared = ,225 (Adjusted R Squared = ,055)

4. Hasil Analisis Duncan Data Skoring

M3

Duncan
Subset

treat N 1 2
1 5 3.2400
8 5 3.5200 3.5200
3 5 3.7200
2 5 3.8000
5 5 3.8400
7 5 3.8400
4 5 3.9200
6 5 3.9200
Sig. .148 .073

Means for groups in homogeneous subsets

are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,089.




M4

Duncan
Subset

treat N 1 2 3
1 5 2.7200
8 5 3.0400 3.0400
2 5 3.4000 3.4000
7 5 3.4400 3.4400
3 5 3.6400 3.6400
6 5 3.6800
5 5 3.7600
4 5 3.9600
Sig. .252 .052 .080

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) =,188.

5. Hasil Analisis Anova Pertambahan Tinggi Stek

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:M0

Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square Sig.
Corrected Model .000% 7 .000

Intercept .000 1 .000

Treat .000 7 .000

Error .000 32 .000

Total .000 40

Corrected Total .000 39

a. R Squared = . (Adjusted R Squared =)
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Tests of Between-Subjects Effects

61

Dependent Variable:M2

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .340° 7 .049 .982 461
Intercept 8.064 1 8.064 162.926 .000}
Treat .340 7 .049 .982 461
Error 1.584 32 .049
Total 9.988 40
Corrected Total 1.924 39
a. R Squared =,177 (Adjusted R Squared = -,003)
Dependent Variable:M4

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .383% 7 .055 1.931 .097
Intercept 7.051 1 7.051 249.074 .0001
Treat .383 7 .055 1.931 .097
Error .906 32 .028
Total 8.340 40
Corrected Total 1.289 39
a. R Squared = ,297 (Adjusted R Squared =,143)
Dependent Variable:M6

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1722 7 .025 .826 573
Intercept 1.018 1 1.018 34.178 .000]
Treat 72 7 .025 .826 573
Error .953 32 .030
Total 2.143 40
Corrected Total 1.125 39

a. R Squared =,153 (Adjusted R Squared = -,032)



Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:M8

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .135% 7 .019 .981 462
Intercept 222 1 .222 11.289 .002
Treat .135 7 .019 .981 462
Error .629 32 .020
Total .986 40
Corrected Total .764 39

a. R Squared =,177 (Adjusted R Squared = -,003)

6. Hasil Analisis Duncan Pertambahan Tinggi Stek

M4

Duncan
Subset

Treat N 1
1 5 .2528
8 5 .2740
2 5 4360 4360
3 5 4360 4360
6 5 4380 4380
7 5 .4820 .4820
4 5 4840 .4840
5 5 .5560
Sig. .066 331

Means for groups in homogeneous subsets

are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,028.




7. Hasil Analisis Anova Jumlah Daun

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:M1

63

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model .000% 7 .000
Intercept .000 il .000
Treat .000 7 .000
Error .000 32 .000
Total .000 40
Corrected Total .000 39
a. R Squared = . (Adjusted R Squared =.)
Dependent Variable:M2

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1.833% 7 .262 771 .616
Intercept 69.696 1 69.696 205.252 .000}
Treat 1.833 7 .262 771 .616)
Error 10.866 32 .340
Total 82.395 40
Corrected Total 12.699 39
a. R Squared =,144 (Adjusted R Squared = -,043)
Dependent Variable:M3

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 3.402% 7 .486 .904 516
Intercept 213.906 1 213.906 397.803 .000}
Treat 3.402 7 .486 .904 516
Error 17.207 32 .538
Total 234.515 40
Corrected Total 20.609 39

a. R Squared =,165 (Adjusted R Squared = -,018)



Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:M4

64

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 4.010% 7 573 1.040 424
Intercept 237.169 1 237.169 430.458 .000}
Treat 4.010 7 573 1.040 424
Error 17.631 32 551
Total 258.810 40
Corrected Total 21.641 39
a. R Squared =,185 (Adjusted R Squared = ,007)
Dependent Variable:M5

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 14.143% 7 2.020 2.200 .061
Intercept 196.914 1 196.914 214.401 .000]
Treat 14.143 7 2.020 2.200 .061
Error 29.390 32 .918
Total 240.448 40
Corrected Total 43.533 39
a. R Squared =,325 (Adjusted R Squared =,177)
Dependent Variable:M6

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 9.466° 7 1.352 .618 737
Intercept 132.678 1 132.678 60.655 .000]
Treat 9.466 7 1.352 .618 737
Error 69.998 32 2.187
Total 212.142 40
Corrected Total 79.464 39

a. R Squared =,119 (Adjusted R Squared = -,074)



Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:M7

65

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 11.600% 7 1.657 .596 754
Intercept 72.900 1 72.900 26.211 .0001
Treat 11.600 7 1.657 .596 754
Error 89.000 32 2.781
Total 173.500 40
Corrected Total 100.600 39
a. R Squared =,115 (Adjusted R Squared = -,078)
Dependent Variable:M8

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 23.294% 7 3.328 1.011 442
Intercept 97.656 1 97.656 29.677 .000}
Treat 23.294 7 3.328 1.011 442
Error 105.300 32 3.291
Total 226.250 40
Corrected Total 128.594 39

a. R Squared =,181 (Adjusted R Squared =,002)



8. Hasil Analisis Duncan Jumlah Daun

M5

Duncan
Subset

Treat N 1 2
8 5 1.0600
3 5 1.6500 1.6500
1 5 2.0000 2.0000
7 5 2.1600 2.1600
2 5 2.5200
6 5 2.6600
4 5 2.7300
5 5 2.9700
Sig. .106 .066

Means for groups in homogeneous subsets

are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,918.

9. Hasil Analisis Anova Jumlah Akar

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:jmlhakar

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 185.260% 7 26.466 1.275 .294
Intercept 459.006 1 459.006 22.113 .000}
Treat 185.260 7 26.466 1.275 294
Error 664.244 32 20.758
Total 1308.510 40
Corrected Total 849.504 39

a. R Squared =,218 (Adjusted R Squared = ,047)
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10.  Hasil Anova Panjang Akar

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:pjgakar

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 29.525° 7 4.218 212 .980]
Intercept 285.797 1 285.797 14.389 .001
Treat 29.525 7 4.218 .212 .9801
Error 635.580 32 19.862
Total 950.901 40
Corrected Total 665.104 39

a. R Squared =,044 (Adjusted R Squared = -,165)



11.

Foto-Foto Kegiatan
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d. Thermorecorder f. Antifungi

Penanaman dan Pemeliharaan Stek Pucuk

69



CURRICULUM VITAE

A. Biodata Pribadi

Nama Lengkap : Sopi Imatun Khasanah

JenisKelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir: Pemalang, 24 Februari 1995

Alamat Asal :Desa Beluk Rt.22/Rw.05 Belik Pemalang, Jawa Tengah

Alamat Tinggal Jn.Affandi/Gejayan CTX 42 Condong Catur, Sleman,
Y ogyakarta

Email : sophyimatun_khasanah@yahoo.co.id

No. HP : 085729499410

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
SD SD N 02 Beluk 2000 - 2006
MTs MTs Miftakhul Ulum Bulakan 2006 - 2009
SMA SMA N 1 Bdik 2009 - 2012
S1 UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta | 2012 - 2016

C. Pengalaman Berorganisasi
Anggota KAMMI (Kesatuan Aks Mahasiswa Muslim Indonesia)
Anggota FKIST (Forum Kgjian Islam dan Sains)

D. Pengalaman Kerja
Tenaga Pendidik Igro’ dan Al-Qur’an SD N Ungaran 1 Y ogyakarta
Tenaga Pendididk Igro’ dan Al-Qur’an Sd Deresan Y ogyakarta
Tenaga Pendidik Igro’ dan Al-Qur’an SD Muhamadiyah Demangan
Tenaga Pendidik Igro’ dan Al-Qur’an SDIT Salsabila Pandowoharjo



CURRICULUM VITAE

A. Biodata Pribadi
Nama Lengkap : Sopi Imatun Khasanah
Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir: Pemalang. 24 Februari 1995

Alamat Asal :Desa Beluk Rt.22/Rw.05 Belik Pemalang, Jawa Tengah

Alamat Tinggal :JIn.Affandi/Gejayan CTX 42 Condong Catur, Sleman,
Yogyakarta

Email : sophyimatun_khasanah@yahoo.co.id

No. HP : 085729499410

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
SD SD N 02 Beluk 2000 - 2006
MTs MTs Miftakhul Ulum Bulakan 2006 - 2009
SMA SMA N 1 Belik 2009 - 2012
81 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta | 2012 - 2016

C. Pengalaman Berorganisasi
Anggota KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia)

Anggota FKIST (Forum Kajian Islam dan Sains)

D. Pengalaman Kerja
Tenaga Pendidik Iqro” dan Al-Qur’an SD N Ungaran 1 Yogyakarta
Tenaga Pendididk Iqro™ dan Al-Qur’an Sd Deresan Yogyakarta
Tenaga Pendidik Iqro” dan Al-Qur’an SD Muhamadiyah Demangan

Tenaga Pendidik Iqro™ dan Al-Qur’an SDIT Salsabila Pandowoharjo



	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN SKRIPSI
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	PERNYATAAN KEASLIAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE

